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       Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) Berbantu Media 

Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPA Kelas IV 

SDN Tenggaro Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah penerapan model problem based learning berbantu 

media powerpoint terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana penerapan model PBL 

(Problem Based Learning) berbasis media powerpont terhadap hasil 

belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD. Populasi penelitian 

ini yaitu peserta didik kelas IV SDN Tenggaro dengan sampel 

penelitian kelas IV  dengan jumlah 14 orang peserta didik diberi 

perlakuan menggunakan model PBL berbantu media powerpoint pada 

pembelajaran IPA. Metode yang digunakan eksperimen (fre 

eksperimental desain dengan jenis one-group pretest-posttest . Teknik 

pengumpulan data menggunakan Tes. Teknik analisis data pada 

penelitian ini diperoleh uji Normalitas diketahui pretest x² hitung 6,489 

˂ x² tabel 9,487 dan posttest x² hitung 4,595 ˂ x² tabel 7,814  

disimpulkan datanya berdistribusi normal. Uji t diketahui t hitung 5,014 

˃ t tabel 2,178. Hal tersebut diartikan Ha: diterima dan Ho: di tolak, 

sehingga hipotesisnya menyatakan ada peningkatan dalam penerapan 

model PBL (Problem Based Learning) berbantu media powerpoint 

terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IV, peningkatan 

penerapan  model PBL (Problem Based Learning) berbantu media 

powerpoint pada pembelajaran IPA sebesar 21,15%. 

 

 

ABSTRACT 
Application Of PBL (Problem Based Learning) Model Associated With 

Powerpoint Media Towards Learning Outcomes In IPA Learning Class 

IV SDN Tenggaro. The formulation of the problem in this research is 

how is the application of problem based learning model assisted by 

powerpoint media to student learning outcomes in science learning. The 

purpose of this study is to see how the purpose of this study is to see how 

the application of the PBL (Problem Based Learning) model based on 

powerpoint media to learning outcomes in science learning for fourth 

graden elementary school students. Thw population of this research is 

the fourth grade students of SDN Tenggaro with the a total of 14 students 

being treated using the PBL model assisted by powerpoint media in 

science learning. The method used was experemintal (experiment design 

with the type of one –group pretest-posttest. The data collection 

technique in this study obtained the normality test, it was known that the 

pretest x² count was 6,489 x² tabel 9,487 and posttest x² counted 4,595 ˂ 

x² table 7,814 concluded. The t test is known to have t count 5,014 t table 

2,178. This means Ha: accepted and Ho: rejected, so the t hypothesis 

states that there is an increase in the application of the PBL (Problem 
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Based Learning) model with the help of powerpoint media on learning 

outcomes in learning IPA class IV, the increase in the application of the 

PBL (Problem Based Learning) model with the help of powerpoint media 

in science learning is 21.15%.* 
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Pendahuluan 

Menurut Langeveld (Maulana 2017) pendidikan merupakan setiap pergaulan atau 

hubungan mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak. Di dalam 

undang-undang (UU) No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas), 

disebutkan bahwa. Pendidikan merupakan  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara (Kurniawan 2015).  

(Daulae 2019) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatau usaha yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang 

relative menetap pada diri orang lain. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 menyebutkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada sutau lingkungan belajar (Ramadhani et 

al. 2020).  Pembelajaran IPA di SD,  menurut (Damayanti 2014) pembelajaran IPA di SD 

untuk memberi kesempatan siswa belajar dan membangun rasa ingin tahu secara alamiah, 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam 

berdasarkan bukti, serta mengembangkan cara berpikir secara ilmiah (Azizah 2019). 

Menurut (INDRIANA 2019) menyatakan PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memcahkan masalah dengan tahapan 

metode Ilmiah hingga peseta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

pada masalah dan dapat memiliki keterampilan memecahkan masalah. Dalam membantu 

untuk menerapakan model PBL peneliti Menggunakan media powerpoint untuk 

mempermudahkan dalam penyampaian materi kepada peserta didik, powerpoint 

merupakan media interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik karna 

tampilan powerpoint yang menarik (Purwanto, RWW, and Hariyono 2016). 

Adapun bentuk penerapannya termasuk dalam bagian penyajian dari seluruh 

kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, penyajian, dan penutup, yang 

digambarkan sebagai berikut. 

Menurut (Wulandari 2012) Dalam penerapan model PBL (Problem Based 

Learning) ini terdapat kelebihan dan kekurangan didalamnya, yaitu sebagai berikut: 

Kelebilahan  

a) Siswa akan mudah mengadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan 

masalah tidak hanya terkait dengan pembelajaran dikelas, tetapi dapat menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
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b) Membangun kebersamaan sosial dengan kempuan berdiskusi dengan teman 

sekelompok dan kemudian berdiskusi dengan teman kelas. 

c) Membuat keeratan guru dan siswa. Akan ada dugaan suatu masalah yang harus 

diselesaikan siswa melalui eksperimen percobaan hal ini juga akan membiasakan 

siswa dalam peneripan metode eksperimen. 

Kelemahan  

a) Belum banyak guru yang mampu mengerahkan siswa kepada pemecahan masalah. 

b) Akan memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 

c) Kegiatan yang dilakukann berada diluar sekolah sulit terpantau guru 

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunkan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 

one –group pretest-posttest design. Menurut (Nurrohma and Adistana 2021) metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang bertujuan dan kegunaan 

tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen (pre 

eksperimental designs dengan jenis One-Group Pretest-Posttest Design). 

Dalam sampel kelas yang digunakan kelas IV yang berjumlah 14 peserta didik 

untuk laki-laki berjumlah 8 peserta didik sedangkan perempuan berjumlah 6 peserta didk. 

T eknik pengumpulan data  tes. Tes ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model PBL (problem based learning) berbantu media powerpoint terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran gaya dan gerak pada peristiwa lingkungan  SDN 

Tenggaro (Nur 2012). 

Teknik analisis data dilakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan pengujian hipotesis yang telah diajuhkan (Sulastri and Pertiwi 2020). Tes 

yang dilakukan untuk pengukuran pada ranah kognitif untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya model PBL (problem based learning) berbantu 

media powerpoint pada pembelajaran IPA dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 

normalitas mengetahui data setiap variable dalam penelitian ini berditribusi normal dan 

menggunakan uji t untuk membuktikan hipotesis peneliti, sebelum melakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data (Winataputra et al. 2014). 

Keputusan menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%, dalam 

menganalisis data yang digunakan bantuan Microsoft excel. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Data pretest hasil belajar pada pembelajaran IPA, nilai minimal sebesar 35; nilai 

maksimal 85; ; rata-rata (mean) sebesar 65,7; nilai tengah sebesar 70; modus sebesar 70; 

standar deviasi sebesar 16,2. Peneliti menyajikan data dalam distribusi frekuensi dengan 

rumus mencari banyak kelas =1+3,3 log N. Hasil penelitian pretest hasil belajar pada 

pembelajaran IPA dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Data (Pretest) Sebelum Penerapan Model PBL 

Berbantu Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

IPA Kelas IV 

Kelas Interval  Fi 

28 35 1 

36 45 1 

44 53 2 

52 59 1 

60 69 2 

70 77 3 

78 85 4 

    14 

(Sumber: hasil pretest 1). 

 

Hasil penelitian pada tabel 1 posttest bagaimanakah penerapan model PBL 

(Problem Based Learning) berbantu media powerpoint pada pembelajaran IPA kelas 

IV SDN Tenggaro. Diperoleh nilai minimal sebesar 55; nilai maksimal 100; rata-rata 

(mean)  sebesar 79,6; nilai tengah (median) sebesar 82,5; modus sebesar 100; dan 

standar deviasi sebesar 18,8. Hasil penelitian (posttest) sesudah penerapan model PBL 

berbantu media powerpoint terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IV. 

Peneliti menyajikan data dalam distribusi frekuensi dengan rumus mencari banyak 

kelas =1+3,3 log N. Hasil penelitian pretest hasil belajar pada pembelajaran IPA dapat 

dilihat dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Data (Posttest) Sesudah Penerapan Model PBL 

Berbantu Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPA 

Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : nilai posttest 2). 

 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya ada kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihannya siswa lebih aktif (berpartisipasi dalam pembelajaran 

memberikan respon positif slalu bertanya dan dapat menjawab pada saat diberikan 

pertanyaan soal pembelajaran yang sedang dibahas), dalam pembelajaran dapat lebih 

mengerti dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuan masing-masing dan 

kelas interval  Fi 

58 66 3 

65 73 1 

72 80 2 

79 87 4 

86 93 1 

94 100 3 

    14 
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percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Peserta didik dapat membangun 

kebersamaan sosial yang baik dengan kekampuan berdiskusi dengan teman pasangan 

dalam menyelesaikan masalah (Asmani 2016). Kekurangannya ada peserta didik yang 

mengalami kesulitan dengan permasalahan yang dihadapi dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam proses pembelajaran serta terdapat peserta didik yang tidak percaya 

diri dengan kemampuan dirinya. 

 Hasil dari penelitian diperoleh adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang terlihat pada nilai rata-rata pretest dan posttest dengan rata-rata posttest lebih tinggi 

dari nilai pretest yaitu rata-rata nilai pretest 65,7 dan untuk rata-rata nilai posttest 79,6 

jadi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum penerapan 

model PBL (Problem Based Leaning) berbantu media powerpoint dengan sesudah 

penerapan model PBL (Problem Based Leaning) berbantu media powerpoint. Dari hasil 

uji normalitas pretest sebelum penerapan model PBL berbantu media powerpoint 

terhadap hasil belajar pada pembelajaran 4 IPA kelas IV diperoleh x² hitung 6,489 ˂ x²tabel 

9,487 berdistribusi normal dan hasil data posstest sesudah penerapan model PBL 

berbantu media powerpoint terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IV 

diperolah x²hitung 4,595 ˂ x²tabel 7,814 data tersebut berdistribusi normal. 

 Hasil uji t tersebut diketahui t hitung 5,014 ˃ t tabel 2,178. Hal tersebut diartikan Ha: 

diterima dan Ho: di tolak, sehingga hipotesisnya menyatakan ada peningkatan dalam 

penerapan model PBL (Problem Based Learning) berbantu media powerpoint terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IV diterimah, peningkatan penerapan  model 

PBL (Problem Based Learning) berbantu media powerpoint pada pembelajaran IPA 

sebesar 21,15%.  

 Jadi penerapan model PBL (problem based learning)  berbantu media powerpoint 

dapat diterapkan pada pembelajaran IPA untuk mengingkatkan hasil belajar peserta didik, 

dapat dilihat hari pembahasan diatas ada peningkatan antara rata-rata pretest dan posttest 

dan dibuktikan dengan uji t bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pesertha didik pada pembelajaran IPA sebelum penerapan model PBL (Problem 

Based Learning) berbantu media powerpoint dengan nilai rata- rata 65,7 setelah 

penerapan model PBL (Problem Based Learning) berbantu media powerpoint hasil 

belajar peserta meningkat dengan nilai rata-rata 79,6. 

  Hasil uji t tersebut diketahui t hitung 5,014 ˃  t tabel 2,178. Hal tersebut diartikan Ha: 

diterima dan Ho: di tolak, sehingga hipotesisnya menyatakan ada peningkatan dalam 

penerapan model PBL (Problem Based Learning) berbantu media powerpoint terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IV, peningkatan penerapan  model PBL 

(Problem Based Learning) berbantu media powerpoint pada pembelajaran IPA sebesar 

21,15%. 
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